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Sumirah            

 

MENJAGA LISAN 

Bismillahirrohmanirrohiim 

Alhamdulillahirobbil’alamin 

 

Segala puji bagi Allah SWT atas semua karuniaNYA yang diberikan kepada Kita. 

 

Sebagai seorang manusia yang merupakan ciptaan Allah SWT, kita diberikan karunia berupa 

keistimewaan yang berbeda dari makhluk yang lain. Keistimewaan itu berupa nikmat berbicara 

melalui lisan kita.  

Namun demikian kita tidak bisa sembarangan mengeluarkan kata kata melalui lisan kita, karena 

ucapan yang sudah keluar dari lisan kita bisa mendatangkan manfaat apabila yang disampaikan adalah 

hal hal yang baik dan berguna serta tidak menyakiti orang lain dan juga bisa mendatangkan mudhorat 

apabila yang disampaikan itu hal yang tidak baik dan menyinggung orang lain. 

Kita dalam keseharian selalu berinteraksi dengan orang lain. Ketika di rumah kita berinteraksi dengan 

keluarga, saudara, tetangga. Ketika di luar rumah, kita berinteraksi dengan rekan kerja di kantor, 

sahabat, relasi dan lain lain. Menjaga lisan agar tidak menyinggung perasaan orang lain sangat 

diperlukan. Jangan sampai karena kesalahan lisan kita bisa berakibat renggangnya hubungan 

persaudaraan, kekeluargaan, persahabatan dan relasi. 

Kalau lisan kita selalu dijaga maka imej tentang diri kita juga akan terjaga. Tidak ada ketakutan dari 

orang lain terhadap kita. Orang lain akan mempercayai kita ketika akan berbicara atau 

bermusyawarah. Dimanapun kita berada orang lain akan merasa aman dan nyaman. 

Sebaliknya kalau lisan kita tidak terjaga, sering mengatakan hal hal yang buruk, sering menyakiti 

orang lain dengan ucapannya, maka orang akan menghindari kita apabila akan berbicara atau 

bermusyawarah. Dan kalau imej itu sudah melekat pada diri kita akan sulit untuk mengubahnya.  

 

 

Keutamaan Menjaga Lisan  

Menjaga lisan sangat dianjurkan dalam kehidupan sehari hari kita. Perintah dan anjuran untuk kita 

senantiasa menjaga lisan ada di Alqur’an dan juga di hadits. 

 

Ayat tentang Menjaga Lisan 

 

1. 

َ وَقوُلوُا قَوْلًا سَدِيداايصُْلِحْ لكَُمْ أعَْمَالكَُمْ وَيغَْفِرْ لكَُمْ ذنُُ  اوبَ يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللََّّ ا عَظِيما َ وَرَسُولهَُ فَقَدْ فاَزَ فوَْزا كُمْ ۗ وَمَن يطُِعِ اللََّّ   
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu sekalian kepada Allah dan katakanlah 

perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki amalan-amalanmu dan mengampuni dosa-

dosamu. Barangsiapa mentaati Allah dan RasulNya, maka sesungguhnya ia telah mendapat 

kemenengan yang besar” [Al-Ahzab : 70-71]. 

2. 

نَ الظَّنِِّ إِنَّ بعَْضَ الظَّنِِّ إِثمٌْ ۖ وَلًَ تجََسَّسُوا وَلًَ يغَْتَ يَ   ا مِِّ ا ۚ أيَحُِبُّ أحََدُكُمْ أنَ يأَكُْلَ لحَْمَ أخَِيهِ  ا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اجْتنَِبوُا كَثِيرا ب بَّعْضُكُم بعَْضا

 َ َ مَيْتاا فكََرِهْتمُُوهُ ۚ وَاتَّقوُا اللََّّ حِ  ۚ إِنَّ اللََّّ ابٌ رَّ يمٌ  توََّ   

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan berprasangka, karena sesungguhnya 

sebagian tindakan berprasangka itu adalah dosa. Janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain 

dan janganlah kamu sebahagian kamu menggunjing sebahagian yang lain. Sukakah salah seorang 

diantara kamu memakan daging saudaranya yang sudah mati ? Tentu kamu merasa jijik kepadanya. 

Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang” 

[Al-Hujurat : 12]. 

3. 

 

نسَانَ وَنعَْلمَُ مَا توَُسْوِسُ بهِِ نَفْسُهُ ۖ وَنحَْنُ أقَْرَبُ إِلَيْهِ مِنْ حَبْلِ الْوَرِيدِ إِ   ا وَلقََدْ خَلَقْنَا الِْْ ذْ يَتلَقََّى الْمُتلََقِِّيَانِ عَنِ الْيمَِينِ وَعَنِ الشِِّمَالِ قعَِيدٌ مَّ

رَقِيبٌ عَتِيدٌ لٍ إِلًَّ لدََيْهِ يَلْفِظُ مِن قَوْ   

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan 

oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada urat lehernya, (yaitu) ketika dua orang 

malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang duduk disebelah kanan dan yang lain duduk 

disebelah kiri. Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan di dekatnya malaikat pengawas 

yang selalu hadirs” [Qaf : 16-18] . 

4. 

 

 

بِينااوَالَّذِينَ يؤُْذوُنَ الْمُؤْمِنِينَ وَالْمُؤْمِنَاتِ بغَِيْرِ مَا اكْتسََبوُا فَ    ا مُّ قدَِ احْتمََلوُا بهُْتاَناا وَإثِمْا   

Artinya: “Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mu’min dan mu’minat tanpa kesalahan 

yang mereka perbuat, maka sesunguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata” 

[Al-Ahzab : 58]. 

 

Hadis tentang menjaga Lisan 

1. "Sungguh seorang hamba mengucapkan satu kalimat yang mendatangkan keridhoan 

Allah, namun dia menganggapnya ringan, karena sebab perkataan tersebut Allah 

meninggikan derajatnya. Dan sungguh seorang hamba mengucapkan satu kalimat yang 

mendatangkan kemurkaan Allah, namun dia menganggapnya ringan, dan karena sebab 

perkataan tersebut dia dilemparkan ke dalam api neraka." (HR Bukhari dan Muslim) 

2. "Sesungguhnya seorang hamba mengucapkan kalimat tanpa dipikirkan terlebih 

dahulu, dan karenanya dia terjatuh ke dalam neraka sejauh antara timur dan barat." (HR. 

Muslim no. 2988)Mm 

3. "Keselamatan manusia tergantung pada kemampuannya menjaga lisan." (HR. al-

Bukhari)Mm 
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4. "Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia berkata baik atau 

lebih baik diam (jika tidak mampu berkata baik)" (HR: al-Bukhari dan Muslim). 

5. "Hendaklah engkau lebih banyak diam, sebab diam dapat menyingkirkan setan dan 

menolongmu terhadap urusan agamamu." (H.R. Ahmad). 

6. "Sesungguhnya seorang hamba mengucapkan kalimat tanpa dipikirkan terlebih 

dahulu, dan karenanya dia terjatuh ke dalam neraka sejauh antara timur dan barat." (HR. 

Muslim no. 2988). 

7. "Barangsiapa bisa memberikan jaminan kepadaku (untuk menjaga) apa yang ada di 

antara dua janggutnya dan dua kakinya, maka kuberikan kepadanya jaminan masuk surga". 

8. "Keselamatan manusia tergantung pada kemampuannya menjaga lisan." (HR. 

Bukhari 

9. "Keselamatan manusia tergantung pada kemampuannya menjaga lisan." (HR. 

Bukhari). 

10. “Barang siapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hendaklah ia berkata baik atau 

diam; barang siapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hendaklah ia menghormati 

tetangganya; barang siapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hendaklah ia memuliakan 

tamunya."(HR. Bukhari dan Muslim) 

11. "Sesungguhnya seorang hamba mengucapkan kalimat tanpa dipikirkan terlebih 

dahulu, dan karenanya dia terjatuh ke dalam neraka sejauh antara timur dan barat." (HR. 

Muslim ) 

12. "Barangsiapa bisa memberikan jaminan kepadaku (untuk menjaga) apa yang ada di 

antara dua janggutnya (mulut) dan dua kakinya (kemaluan), maka kuberikan kepadanya 

jaminan masuk surga". (HR. Bukhari) 

13. "Hendaklah engkau lebih banyak diam, sebab diam dapat menyingkirkan setan dan 

menolongmu terhadap urusan agamamu." (HR. Ahmad). 

14. "Seorang muslim adalah orang yang kaum Muslimin selamat dari lisan dan 

tangannya, dan seorang Muhajir adalah orang yang meninggalkan apa yang dilarang oleh 

Allah." (HR. Bukhari). 

15. “Maukah kuberitahukan kepadamu tentang kunci semua perkara itu?” Jawabku: 

“Iya, wahai Rasulullah.” Maka beliau memegang lidahnya dan bersabda, “Jagalah ini”. Aku 

bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah kami dituntut (disiksa) karena apa yang kami 

katakan?” Maka beliau bersabda, “Celaka engkau. Adakah yang menjadikan orang 

menyungkurkan mukanya (atau ada yang meriwayatkan batang hidungnya) di dalam neraka 

selain ucapan lisan mereka?” (HR. Tirmidzi) 

 

 

Menjaga Lisan dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu berkata yang baik atau kalau tidak mampu maka 

diam. Jadi diam kedudukannya lebih rendah dari berkata baik namun masih baik dibanding dengan 

perkataan yang tidak baik. 

 

Demikian betapa pentingnya kita untuk selalu menjaga lisan kita. Jangan sampai gara gara lisan kita 

yang tidak terjaga mengakibatkan hubungan kita dengan orang lain menjadi tidak harmonis. Semoga 

paparan di atas memberikan manfaat  agar hidup kita di dunia menjadi lebih baik dan di akhirat 

terhindar dari api neraka. Semoga uraian yang sudah dipaparkan dapat memberikan manfaat. 

 

Sumber 
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